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                             Abstrak 
 
 Masalah tentang kesejahteraan social masyarakat pasca Otonomi 
Daerah di Kabupaten Kepulauan Talaud menjadi focus dalam tulisan ini. Hal ini 
untuk mengetahui sejauh mana peran dan fungsi pemerintah dan masyrakat dalam 
pelaksanaannya setelah pemerintah daerah Kabupaten Talaud berstatus Otonom. 
Oleh karena itulah dalam penelitian baik secara teoritis maupun lapangan 
didasarkan pada pertanyaan penelitian, “Bagaimana Peran Pemerintah dalam 
Kesejahteraan Sosial Masyarakat Pasca Otonomi Daerah di Kabupaten 
Kepualauan Talaud?” 
          Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya melalui observasi, 
wawancara mendalam, focus diskusi grup dan studi dokumentasi. Dari data-data 
penelitian ditemukan bahwa pemerintahdalam menjalankan peran dan dan 
fungsinya masih menemui berbagai kendala. Oleh karena itu hasil penelitian ini 
diajukan sebagai masukan dan evaluasi terhadap berbagai upaya untuk mengatasi 
permasalahan kesejahteraan social agar ke depan nanti peran pemerintah lebih 
fungsional dalam mewujudkan kondisi masyarakat yang sejahtera dan berkeadilan. 
Dalam proses penggalian data untuk menjawab tujuan penulisan digunakan konsep 
kesejahteraan social, termasuk di dalamnya pemberdayaan masyarakat dijadikan 
alat analisisnya. Selain itu juga bersinggungan dengan konsep lainnya yang 
memiliki kontribusi dalam meneropong fungsi dan peran pemerintah pasca 
Otonomi Daerah di Talaud. 
 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah peran 
pemerintah dalam upaya mewujudkan kesejahteraan sosial masih perlu 
dimaksimalkan dan harus lebih fungsional supaya kebutuhan masyarakat dapat 
terpenuhi melalui pelayanan yang diberikan oleh pemerintah secara adil dan 
merata sehinggga memberikan kepusaan bagi masyarakat. Dengan demikian, 
pemerintah memiliki kesempatan lebih banyak untuk member perhatian kepada 
masyarakat dalam berbagai cara. Meskipun, pemerintah dalam fungsi dan 
perannya tidak bertanggung jawab sendiri, karena dalam hal ini masyarakat 
memiliki fungsi dan peran sebagai penyeimbang bagi pelaksanaan tugas 
pemerintah. Sebab, sejatinya pemerintah adalah pelayan masyarakat yang 
memiliki sikap hati populis namun tidak elitis dalam menjalankan kewajiban 
sebagai abdi masyarakat dan aparatur negara. Sangtalah penting untuk dapat 
dihayati bahwa peranan sebagai pelayan masyarakat adalah amanat suci yang 
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